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 Abstrak: Kondisi rumah tangga tidak terlepas dari 
limbah industri rumah tangga berupa sampah. 
Pengelolaan sampah masih rendah di masyarakat, 
sehingga dalam hal daur ulang;  untuk di daur ulang 
(recycle), mengurangi segala sesuatu menjadi 
sampah (reduce)  dan sampah dapat dimanfaatkan 
ulang (reuse). Pengabdian masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
warga dalam mengelola sampah dalam rangka   
meningkatkan status kesehatan dengan menerapkan 
Perlaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta 
memotivasi untuk meningkatkan income tambahan. 
Hasil didapat ada perbedaan yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah edukasi dan demonstrasi 
tentang PHBS dan pengelolaan sampah  
pengetahuan (p= 0,001); sikap (p= 0,001 ) dan 
keterampilan (p= 0,001)]. Harapan dari Abdimas ini 
masyarakat dapat mendaur ulang sampah rumah 
tangga menjadi eco enzyme  dengan dukungan dari 
Pemda Gunung Sindur agar menjadi nilai ekonomis. 
 

Antara Kata Kunci:   Eco enzyme; PHBS; Sampah 
 

Pendahuluan  

Desa Curug Kecamatan Gunung Sindur merupakan bagian wilayah Kabupaten 

Bogor sebelah utara dan  memiliki 09 Rukun  Warga (RW) dan 60 Rukun Tangga (RT) 

dengan luas wilayah 5,67 KM2, dan wilayah pemukiman 1.45 KM2  (Bogorkab.co.id, 

2019)   Desa Curug dikepalai seorang Kepala Desa bernama H. Edi Mulyadi yang 

dipilih sejak 2017 (JDIH Bogor, 2023;M, Farhat., 2020) Total jumlah penduduk Desa 

Curug  tahun 2021 adalah 17.204 jiwa dengan rincian laki-laki sebanyak  8.744  jiwa, 

dan perepmuan 8.460 jiwa, merupakan wilayah terpadat keempat di Kecamatan 

Gunung Sindur,  3034/KM2, untuk fasilitas pelayanan kesehatan Puskesmas dengan 

rawat inap dan tanpa rawat inap masing-masing hanya ada satu dan posisinya di 

Kecamatan Gunung Sindur. (BPS Kabupaten Bogor, 2022)  

Menurut Ketua PKK Desa Curug Ibu Dedeh saat kunjungan survey 19 Januari 

2023 bahwa warga Desa Curug belum mempunyai Tempat Pembuangan Sampah 

Akhir (TPA). Kabupaten Bogor tahun 2020 timbunan sampah perhari/kapita 72 ton, 
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sampah kota 70 ton/hari sedangkan yang diangkut ke TPA sebanyak 10 ton/hari , 

tingkat pelayanan sampah hanya 14% (BPS Kabupaten Bogor, 2020). Melihat 

sampah yang terangkut hanya 14%, mengakibatkan warga tidak ada pilihan lain 

melakukan pembakaran sampah disekitarnya, disimpulkan warga  belum dapat 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Hal ini  ini berisiko bagi 

kesehatan warga atau mahluk hidup sekitarnya, serta merusak lingkungan tempat 

tinggal sekitar (Emilda, 2019), serta berisiko kebakaran  akibat pembakaran sampah 

yang tidak mati sempurna (Awaludin, Yosep., 2019). 

 Dampak lain dari PHBS yang  buruk  dari sampah dapat mengakibatkan diare, 

gatal-gatal pada kulit serta batuk, hal ini karena kondisi lingkungan berupa udara dan 

air yang tidak sehat; hasil riset kualitatif di lingkungan binaan Puskesmas Limo pada  

dua puluh penderita penyakit kulit yaitu  Kusta yang terjadi dikarenakan kehidupan 

keluarga dalam PHBS  yang kurang  baik, dan berdasarkan pengamatan langsung ke 

rumah tiap penderita yang dikunjungi terlihat  kondisi lingkungan sekitar yang kurang 

bersih (Siregar, T dan Ratnawati, D., 2018). Dampak lain sampah yang dibuang 

sembarangan  adalah berisiko terjadinya banjir, hal ini terjadi  karena adanya 

pendanggkalan permukaan sungai akibat penumpukan sampah, seperti di Kelurahan 

Kalanganyar Serang (Siregar & Febriani, 2020). 

Riset juga membuktikan khususnya sampah plastik dampaknya buruk buat 

lingkungan dan kesehatan, karena palstik  tidak dapat terurai atau teredegradasi  oleh 

mikroorganisme tanah secara cepat, hal ini membutuhkan waktu yang lama bahkan 

ribuan tahun, maka dari itu sampah plastik  berisiko merusak lingkungan dan 

gangguan kesehatan (Wirasasmita et al., 2020). Kerusakan lingkungan yang 

dihasilkan dari sampah plastik yang memiliki kandugan seperti bifenil poliklorinasi dan 

pestisida, yang dapat mengontaminasi air serta meracuni dan merusak habitat 

makhluk hidup yang tinggal di sekitarnya; partikel mikroplastik mencemari tanah; 

sampah  plastik yang dibakar mencemari udara karena adanya partikel mikroplastik 

seperti bifenil poliklorinasi (Warlina, 2019).  

19 Januari 2023  tim PKM survey ke Lokasi memang  terlihat pemukiman  

warga yang padat dan sepanjang jalan  menuju Desa Curug banyak terdapat komplek-

komplek perumahan-perumahan; dan banyak ditemukan tumpukan sampah yang 

tidak terangkut oleh petugas pengankut sampah.  Warga yang padat di Desa Curug 

tentu setiap harinya  menghasilkan limbah sampah  rumah tangga  baik itu sampah 

organik maupun non organik. Sikap warga masyarakat setempat  masih ada yang  

membuang sampahtidak  pada tempatnta, walaupun  sudah pernah ada pengabdian 

masyarakat yang dilakukan terkait dengan sampah di Perumahan Taman Sari Bukit 

Damar Desa Curug telah dilakukan pengelolaan Bank Sampah (Irawatie et al., 2022). 

Namun menurut Ketua Kader PKK Desa Curug Ibu Dedeh belum mengubah 

kebiasaan warga atas sikap mereka terhadap sampah, akhirnya kegiatan ini tidak 

mempengaruhi sikap warga untuk melakukan hal yang sama di wilayah masing-

masing.  
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Ketua PKK/Kader mengungkapkan bahwa  mereka sesungguhnya mempunyai 

keinginan bersama dengan warga sekitar untuk memanfaatkan sampah dan 

mengelola seperti sebuah  bank sampah,  dengan harapan  dapat  memanfaatkan 

sampah  sehingga menghasilkan income tambahan  untuk perekonomian keluarga; 

dan mereka mengungkapkan belum tahu bagaimana mengelola sampah yang baik 

dan benar apalagi dengan harapan dari mengelola sampah tersebut dapat 

menghasilkan pendapatan ekonomi keluarga.   

Beberapa laporan abdimas  yang memaparkan memanfaatkan sampah rumah 

tangga  untuk di daur ulang (recycle), mengurangi segala sesuatu menjadi sampah 

(reduce)  dan sampah dapat dimanfaatkan ulang (reuse) (Maharja et al., 2022);  

pemanfaatan limbah sampah plastik menjadi  Ecobrick dan limbah sayuran menjadi 

Kompos (Siregar, T; dan Ratnawati, D., 2021) Hasil pengabdian kepada masyarakat 

terkait sampah rumah tangga juga dapat di daur ulang menjadi aneka kreasi  kerajinan 

tangan yang dapat menjadi nilai tambah perekonomian warga (Nasution et al., 2019). 

Salah satu lagi bentuk pengolahan limbah sampah rumah tangga adalah dijadikan 

ecoenzyme yaitu cairan alami yang berisi hasil fermentasi bahan baku bekas buah-

buahan atua daun-daunan difermenasi dnegan menggunakan gula (BPT Sumatera 

Barat., 2021) Ecoenzyme dapat dimanfaatkan untuk pupuk, sebagai bahan 

desinfektan untuk mengepel lantai (Nusantara, 2020) 

Harapan Kepala  Desa Curug Kecamatan Gunung Sindur dengan adanya PKM 

yang dilakuan Tim PKM dari UPNVJ dapat mencapai tujuan pertama dari SDG’s yaitu 

mengahapus kemiskinan yang memiliki 7 indikator  serta tujuan ketiga dari SDG’s 

Kesehatan yang baik dan kesejahteraan  yang memiliki 13 indikator. (Bappenas, 

2017). Sesuai laporan Abdimas  tahun 2021 bahwa mayoritas penduduk di lingkungan 

RT 01/05 Desa Curug Kecamatan Gunung Sindur  katagorik kesulitan ekonomi dan 

pendapatan penduduk di lingkungan RT 01/05 tidak merata dikarenakan rata-rata 

tingkat pendidikan yang rendah dan pekerjaab sebagi  buruh, wiraswasta, pedagang, 

pengemudi ojek online, dan freelance (lakilaki) (Azzahra et al., 2021).  

Melihat latar belakang  yang sudah dijabarkan diatas terkait permasalahan -

permasalahan yang dihadapi warga terkait gangguan  masalah kesehatan  dan 

gangguan  kerusakan lingkungan sebagai dampak dari sampah,  serta masalah 

ekonomi keluarga maka Tim PKM  merasa perlu membekali para warga  di Desa 

Curug Kecamatan Gunung Sindur Bogor  untuk diperdayakan dalam kegiatan  

mengelola sampah rumah tangga  yang diharapkan dapat  mengurangi gangguan 

masalah kesehatan dan kerusakan lingungan serta dapat menambah pendapatan  

ekonomi keluarga  melalui pemanfaatan  daur ulang  dan menggunakan ulang sampah 

rumah tangga di lingkungan di Desa Curug Kecamatan Gunung Sindur Bogor. Maka 

berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan di atas permasalahan-

permasalahan yang harus dijawab adalah:  

1. Bagaimana gambaran lingkungan rumah tangga warga Desa Curug-Gunung 

Sindur terkait PHBS dan Pengelolaan sampah? 
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2. Bagiamana gambaran perilaku (pengetahuan, sikap dan perilku warga Desa 

Curu-Gunung Sindur terkait PHBS dan Pengelolaan sampah? 

3. Bagaimana hasil evaluasi kegaiatan PKM setelah dialkuakan edukasi terutama 

dalam penerapan PHBS dan pelaksanaan pembuatan eco enzyme? 

 

C. Tujuan Kegiatan PKM 
 Untuk memberdayakan Warga Desa Curu-Gunung Sindur dalam PHBS dan 
pengelolaan sampah di masyarakat Desa  Gunung Sindur. 

 

Metode 

Gambar 1. Alur Proses Kegiatan PKM 
 

Penjelasan gambar 1 alur proses kegiatan PKM sebagai berikut:  

Tahap1  persiapan: 

           Tim abdimas  pertama-tama melakukan survey Desa Curug Kecamatan 

Gunung Sindur mengenai pelaksanaan penerapan Program Kemitraan  

Masyarakat (PKM), bagaimana kesiapan masyarakat sasaran serta sarana dan 

prasarana seperti tempat pelatihan apakah sudah tersedia atau belum. Metode 

survei yang dilakukan mencakup metode wawancara dan pengamatan lapangan. 

Survei lapangan dilakukan dengan melihat langsung keadaan sosial masyarakat, 

kondisi lingkungan, keadaan ekonomi masyarakat khususnya warga Desa Curug 

Kecamatan Gunung Sindur (Proses persiapan dialkukan bulan Januari 2023) 

   Meminta izin kepada pihak berwenang kepala Desa Curug Kecamatan      

Gunung Sindur Bapak H. Edi Mulyadi, dan Tim PKM melakukan koordinasi dengan 

Ketua PKK Ibu Dedeh  Desa Curug Kecamatan Gunung Sindur  dengan cara 

diskusi tentang apa yang perlu dipersiapkan dalam melaksanakan Program 

Kemitraan  Masyarakat (PKM) serta berkoordinasi dengan pihak Bumdes dan 

UMKM  terlaksananya  kegiatan  Program Kemitraan  Masyarakat (PKM) 

     Tim PKM  mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam pelatihan 

dan pembinaan pengolahan limbah sampah rumah tangga . Alat dan bahan Modul 
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manajemen pengolahan sampah,  Camera untuk merekam, Proyector, Sound 

System  yang disediakan oleh TIM PKM. Kegiatan dilakukan selama 4 bulan 

dengan waktu efektif 4 jam/hari, (periode 4 bulan dimulai dari perizinan sampai 

dengan laporan akhir, kegiatan di masyarakat setiap datang 4 jam  jam/hari; misal  

dalam proses observasi sampai evaluasi dalam  pemilahan sampah; proses 

pembuatan ecoenzyme. Peserta kegiatan PKM adalah para warga Desa Curug, 

Kader  PKK atau Kader Posyandu  

Tahap 2 Pelaksanaan  

Sebelum kegaiatan edukasi mengenal sampah kepada masyarakat tim 

abdimas melakukan pre test perilaku yang meliputi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan dalam pengetahuan dan mengenal sampah, memilah sampah, dan 

menyiapkan tempat sampah sesuai dengan kelompok sampah. Selanjutnya Tim PKM  

melakukan edukasi kepada masyarakat dengan dibantu dengan  enam ibu-ibu 

PKK/Kader Kesehatan mendapat penyegaran dan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat dan mengenal sampah, memilah sampah, serta menyiapkan tempat sampah 

sesuai dengan kelompok sampah. Kemudian disampaikan cara memanfaatkan 

sampah dengan membuat eco enzyme yang bermanfaat untuk tanaman dapat 

membunuh bakteri dan jamur seperti pestisida yang ramah lingkungan, selain itu 

dapat digunakan sebagai desinfektan untuk cairan pembersih  rumah tangga, karena 

kandungan asam asetat dari proses  fermentasi  eco enzyme (BPT Sumatera Barat., 

2021).Pembuatan fermentasi Eco Enzyme  membutuhkan waktu sampai  tiga  bulan 

baru dapat digunakan. Kegiatan recycle, reduce dan reuse dari sampah oleh  warga  

masyarakat dibina oleh narasumber dari Tim PKM yang mempunyai talenta untuk 

menghasilkan produk bernilai ekonomis. Kegiatan PKM dapat berjalan dengan baik 

dibantu oleh para  fasilitator yaitu   sebanyak  sepuluh  mahasiswa D3 Keperawatan 

UPN Veteran Jakarta (UPNVJ).  Proses pelaksanaan berlangsung Agustus-Oktober  

2023. 

Tahap 3 Evaluasi 

Proses edukasi yang sudah disampaikan di evaluasi dengan menilai perilaku 

dalam mengenal dan memilah sampah baik pengetahuan, sikap dan keterampilan 

melalui penilaian kuesioner. Pemberian edukasi dan pemantauan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) yang telah Tim Abdimas lakukan di follow up dengan 

melakukan supervisi lingkungan rumah warga dalam menerapkan pembuangan 

sampah rumah tangga.   Proses supervisi  dilakukan setelah satu  minggu dan satu 

bulan  kepada warga  Desa Curug  Kecamatan Gunung Sindur dengan melihat 

kemajuan dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)  serta pengelolaan sampah 

menjadi eco enzyme. Proses evaluasi akhir dilakukan akhir Oktober 2023 

 

Hasil 
Kegiatan abdimas berjalan atas izin yang diberikan  kepala Desa Curug 

Kecamatan Gunung Sindur Bapak H. Edi Mulyad, dan koordinasi dengan ibu-ibu 
kader kesehatan atau PKK serta perwakilan warga Masyarakat  yang hadir pada 
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saat persamaan persepsi tentang proses kegaiatan PKM selanjutnya. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1 Proses Briefing di Kantor Kepala Desa Gunung Sindur 
 

Kegiatan awal PKM berlangsung pada tanggal 09 Agustus 2023 di di Balai 

pertemuan Posyandu Mawar RT 02 RW 02 dan di hadiri 25 warga. Kegiatan diawali 

dengan Penyuluhan tentang PHBS  dan arahan proses pemilihan limbah rumah 

tangga, proses pembuatan ecobrick, dan pembuatan eco enzyme. Kegiatan 

selanjutnya  dilakukan kunjungan setiap minggu sekali ke warga dalam pemantauan 

PHBS dan proses eco enzyme dengan dibantu oleh fasilitator dari mahaiswa/i 

program studi D3 Keperawatan UPN Veteran Jakarta yang sudah ditetapkan untuk 

terlibat dalam PKM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Proses Pemilahan Sampah 
.              

Peserta kegiatan PKM yang hadir sebanyak 25 orang, dilakukan di balai 

pertemuan utnuk kegiatan Posyandu RT 02 RW 02 Kelurahan Gunung Sindur,  

dengan karakteristik peserta kegiatan terlampir pada halaman selanjutnya  
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Tabel 1 Data Distribusi Karakteristik Responden di RT02 RW 02  

Kelurahan Gunung Sindur Tahun 2023 (n=25) 

Variabel Jumlah Frekwensi (%) 

Umur   
Dewasa Awal (< 30 tahun) 16 64 
Dewasa Tengah (> 30 -55 tahun) 9 36 

Total 25 100 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 4 16 
Perempuan 21 84 

Total 25 100 

Pekerjaan   
Ibu Rumah Tangga 17 68 
Buruh 6 24 
Swasta 2 8 

Total 25 100 

Pendidikan   
SD 5 20 
SMP 5 20 
SMA/SMK 13 52 
Diploma 2 8 

Total 25 100 

 
Tabel 1 menjelaskan karakteristik responden dominan Perempuan (84%) dan 

berusia < 30 tahun (64%), serta pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (68%), serta 

Pendidikan terbanyak SMA/SMK (52%) 

Peserta PKM sebelum kegiatan dimulai  dilakukan pre test dan post test setelah 

akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat perilakunya dalam PHBS dan  mengenal, 

mengelola serta memilah sampah rumah tangga. Kegiatan dengan memberikan 

edukasi kesehatan tentang PHBS, dan demonstrasi pemilahan sampah serta teknik 

membuat eco enzyme. Kuesioner perilaku yang terdiri dari dimensi Pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Kuesioner pengetahuan sekitar PHBS dan mengelola 

sampah ada 15 pernyataan dengan pilihan jawaban benar dan salah; Sikap dalam 

Melakukan PHBS dan Mengelola Sampah 20 pernyataan dengan pilihan jawaban 

setuju dan tidak setuju; serta 10 kuesioner Obsertvasi Keterampilan dalam PHBS dan 

Pengelolaan sampah dengan pilhan jawaban dilakukan dan tidak dilakukan. 

Hasil Pre test dilakukan sebelum edukasi diberikan kepada peserta, dan post 

test dilakukan setelah semua proses kegaiatan PKM selesai hasil analisa perilaku 

(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) peserta PKM tertera pada tabel berikut:      

 

Tabel 2. Data Distribusi Perilaku Responden Tentang PHBS dan Pengelolaan 

Sampah di RT02 RW 02 Kelurahan Gunung Sindur Tahun 2023 (n=25) 

Variabel Pre Post  

Mean Medain SD Mean Median SD  

Pengetahuan 
 

5,2 5 1,041 9,4 10 7,68  

Sikap 
 

10,08 10 1,441 19,20 20,00 0,957  

Keterampilan 4,44 4,00 0,651 9,80 10 0,408  
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Selanjutnya data diolah untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan sesudah 
kegiatan PKM tentang PHB dan Pengelollan Sampah, denga hasail sbeagai berikut:  
 

Tabel 3. Hasil Analisa Perilaku Responden Tentang PHBS dan Pengelolaan 
Sampah di RT02 RW 02 Kelurahan Gunung Sindur Tahun 2023 (n=25) 
Variabel  Mean SD CI 95% t df p value 

Lower  Upper 

Pengetahuan  
Sebelum  dan 
Pengetahuan 
Sesudah Edukasi 
Sampah  

 
 

-4,420 

 
 

1,052 

 
 

-4,674 

 
 

-3,806 

 
 

-20,152 

 
 

24 0,001 

Sikap Sebelum dan 
Sikap Sesudah 
Edukasi Sampah 

 
-9,120 

 
1,424 

 
-9,708 

 
-8,532 

 
-32,031 

 
24 0,001 

Keterampilan 
Sebelum dan 
Keterampilan 
Sesudah Edukasi 
Sampah 

 
 

-5,360 

 
 

0,810 

 
 

-5,649 

 
 

-5,026 

 
 

-33,072 

 
 

24 0,001 

 
Tabel 3 menjelaskan, perubahan perilaku responden tentang PHBS dan 

Pengelolaan Sampah baik pengetahuan, sikap, dan keterampilan ada perbedaan 

yang signifikans baik sebelum dan setelah dilakukan edukasi serta praktk demonstrasi 

cara mengelola sampah, dengan p value semua bernilai 0,001 

Setelah satu  bulan peserta  yang melakukan eco enzyme terdapat  kendala, 

hal  ini terjadi karena warga tidak punya ruangan tempat penyimpanan khusus untuk 

proses fermentasi sampah organik, dan harus dibicarakan lebih lanjut kepada pemilik 

kebijakan untuk menyediakan  lahan yang dapat dimanfaatkan untuk penyimpanan 

(proses fermentasi sampah menjadi eco enzyme mengeluarkan aroma yang tidak 

nyaman). Maka  hal ini perlu   didiskusikan kepada kepala Desa Gunung Sindur; dan 

perlu disusun kembali rencana untuk pelatihan khusus dalam membuat eco enzyme 

dengan ketua kader kesehatan dan warga. Maka eco enzyme hanya dibuat oleh 5 

keluarga saja dan untuk kepentingan pribadi. 

 

Diskusi  

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)  perlu dtanamkan  dan digaungkan 

secara berkala melalui Pendidikan kesehatan kepada setiap warga terutama di 

lingkungan rumah  tinggal, karena berisiko menimbulkan dampak kesehatan yang 

buruk bagi warga sangat penting dilakukan (Siregar & Febriani, 2020; Emilda, 2019). 

Edukasi kesehatan sangat membantu sesorang untuk merubah pengetahuan, 

perilaku, dan keterampilan akan pentingnya kesehatan bagi dirinya (Siregar et al., 

2023). Edukasi kesehatan tidak hanya untuk di lingkungan masyarakat di lingkungan 

rumah sakitpun perlu dilakukan oleh perawat (Siregar. et al., 2019). 

Edukasi kesehatan sangat penting untuk mengubah perilaku masyarakat 

dalam perilaku hidup bersih sehat (Dan et al., 2024). Edukasi pengelolaan sampah 
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sangat mendukung untuk perilaku hidup bersih dan sehat bagi masyarakat khususnya 

di dalam rumah tangga (Sundari et al., 2022). Penanggulangan sampah mendukung 

perubahan perilaku sehat serta mendukung status kesehatan masyarakat (Firdaus et 

al., 2024). Pengelolaan sampah yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga selain 

untuk meningkatkan status kesehatan juga dapat juga mendukung kesejahteraan 

dalam bidang ekonomi yang berkelanjutan  karena mengolah sampah menjadi eco 

enzyme (Setyoningrum et al., 2024). Pelatihan pembuatan eco enzyme bagi 

Masyarakat mendukung bidang ekonomi keluarga, turut serta juga mendukung 

kelestarian lingkungan sebagai bukti menjaga keseimbangan kesehatan lingkungan 

(Nurhayati et al., 2023).  

Pemanfaatan reuse sampah menjadi eco enzyme memerlukan dukungan 

banyak pihak karena membutuhkan fasilitas tempat khusus, dan waktu yang lama 

dalam membuat eco enzyme kurang lebih 3 bulan (Ayu Naya Kasih Permatananda et 

al., 2023). Kondisi ini membuat warga di Gunung Sindur harus dilakukan pendekatan 

khusus lagi agar mereka termotivasi untuk semangat aktif melakukan pegelolaan 

pemanfaatan sampah, ini membutuhkan juga dukungan dari pemangku jabatan dari 

Kelurahan /Pemda.  Pemda harus merangkul masyarakat untuk mengelola sampah 

agar menghasilkan produk yang menguntungkan warga (Jati, 2013)(Mulasari et al., 

2014) (Dirjen Pengelolaan Sampah, 2021)(Aris Pratama & Ardiansyah, 2022)  

 

Kesimpulan  

Proses kegiatan PKM telah dilakukan sesuai kontrak waktu dengan warga 

(Agustus sampai Oktober 2023), dan terdapat perbedaan yang signifikan perubahan 

perikalu warga tentang PHBS dan Pengelolaan Sampah baik pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sebelum dan setelah dilakukan edukasi serta praktik demonstrasi cara 

mengelola sampah (p=0,001). Hasil observasi PHBS terkait kebersihan lingkungan 

dan pembuangan sampah telah dilakukan sesuai penempatan jenis sampah. 

Pengabdian masayarakat dalam membina mengarahkan warga untuk memanfaatkan 

limbah sampah agar dapat digunakan ulang, perlu pelatihan dengan kontinuitas dan  

bimbingan pendampingan terarah secara terstruktur dengan melibatakan semua 

komponen pemangku kebijakan di pemerintah, agar koordinasi untuk dapat 

dimanfaatkan seluruh Masyarakat dapat dirasakan oleh semua warga, dan 

tercapainya indicator SDG’s yang diharapkan Pemda. 
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